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Mikroalga merupakan sumber pakan yang sangat penting pada pembenihan
berbagai larva dan juvenil moluska, crustacea dan ikan. Selain itu mikroalga sudah

banyak digunakan sebagai bahan makanan kesehatan untuk manusi
industri dan sebagai agen biologis dalam penanganan limbah.
pembenihan, tidak semua species mikroalga memberikan hasil yang
mendukung pertumbuhan dan survival rate larva, sehingga perlu dilaky
jenis mikroalga yang paling sesuai.

Isochrysis galbana yang termasuk kedalam jenis diatom memi
gizi yang cukup lengkap. Kandungan EPA, DHA dan ARA yan

o
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\a, bahan baku

Pada kegiatan
optimal dalam
nkan pemilihan

liki kandungan
cukup tinggi

memungkinkan jenis ini akan menjadi komoditas unggulan dalam b1dang akuakultur.
Pada usaha pembudidayaan I[sochrysis galbana, faktor yang berpencrmuh dalam

pertumbuhan selain faktor nutrien dan suhu adalah faktor cahaya.

Cahaya adalah

sumber energi yang dipakai dalam proses fotosintesa, hal ini berhubungan dengan

intensitas cahaya, kualitas spektrum, dan fotoperiode.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan Isochrysis
galbana dengan periode penyinaran berbeda yaitu 12 jam, 16 jam, 20jam dan 24 jam.

Penelitian berlangsung pada bulan April 2001, bertempat di
Tiram, Balai Budidaya Laut Lampung. Penelitian dilakukan selama

Laboratorium
16 hari kultur.

Wadah yang digunakan adalah tabung erlenmeyer 1000 ml dilengkapi pipa kaca,

karet penutup, dan selang aerasi. Wadah kultur ditempatkan pada rak
penyinaran dari 2 buah lampu TL 40 watt untuk setiap raknya de;
cahaya sebesar 5000 lux.
pemupukan yang diberikan dengan perbandingan ZA : TSP : Urea :

dengan sumber

ngan intensitas

Media kultur yang di pakai bersalinitas 27 ppt dan

EDTA = 100 :

30:10: 5 (¢/m’). Pada media kultur juga ditambahkan zeolit 150 ppm.
Parameter yang diamati adalah kepadatan populasi harian ]sochz VSis galbana
suhu media, nilai pH, salinitas, laju pertumbuhan spesifik dan waktu generasi.

Metode perhitungan kepadatan populasi dilakukan dengan hemos1to
mikroskop dengan pengambilan sampelnya secara acak.

meter dibawah

Rancangan percobaan yang d1gunakan adalah RAL dengan 4 Herlakuan dan 3
ulangan. Perlakuan pada penelitian ini adalah lama penyinaran 12 jam, 16 jam, 20
jam, dan 24 jam. Analisa data dengan menggunakan One Way Anahsrs of Variance

(ANOVA) dan uji lanjut BNJ Tukey pada selang kepercayaan 95%

untuk parameter kualitas air, analisis data dilakukan secara deskriptif. |

Sedangkan

Peningkatan kepadatan populasi yang terjadi selama 16 hari kﬁltur bervariasi.

Kepadatan populasi tertinggi dicapai oleh perlakuan 24 jam penymara
dan diikuti oleh perlakuan 20, 16, dan 12 jam penyinaran,
pencapaian puncak yang berbeda.

n pada hari ke-
dengan waktu
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Perbedaan ini terjadi diduga karena cahaya yang merupakan Sumber energi,
menjadi faktor pembatas. Pada kondisi ini, perlakuan 24 jam penylnaran dapat
melakukan fotosintesa secara kontinyu, sehingga kepadatan populasmya paling tinggi
(1178,75 10* sel/ml). Meskipun pada .perlakuan 24 }ampenyingrall kepadatan
populasmya tertinggi, diduga kualitas sel Isochrysis galbana rendah. Karena
penyinaran secara kontinyu dapat mengakibatkan efek yang merugﬂ(an bagi proses
fotosintesa fitoplankton, yang akan mengurangi kecepatan fotosintesa. |

Akibat terbatasnya ketersediaan cahaya, pada perlakuan 12, 16 dan 20 jam
penyinaran menyebabkan lag fase berlangsung lebih lama dan hal ini menjadikan
rendahnya dalam pencapaian kepadatan populasi maksimum. Setelah kepadatan
populasi puncak tercapai, kultur mulai menurun kuantitasnya. Hal ini diduga karena
terjadi penurunan nutrien pada tingkat yang tidak mampu lagi untuk menunjang
pertumbuhan dan atau akibat dari terbentuknya buangan metabolit 1;yang melebihi
batas toleransi. Selain itu kandungan klorofil dalam sel semakin berkurang.
Selanjutnya melalui ANOVA dan uji BNJ Tukey menunjukkan bahwa perlakuan
berpengaruh nyata terhadap kepadatan populasi maksimum dan waktu pencapaian
kepadatan populasi maksimum pada selang kepercayaan 55%. :

Laju pertumbuhan spesifik dari hasil yang didapatkan mlalnyawberklsar antara
0,1535 — 0,3024 (hari). Nilai rataan tertinggi dicapai pada perlakuan 24 jam
penyinaran (0,2965 hari) dan nilai rataan terendah dicapai pada perlakuan 12 jam
penyinaran (0,1562 hari). Hal ini menujukkan bahwa dengan peﬂymaran secara
kontinyu laju pertumbuhannya akan lebih cepat. Fenomena ini | terjadl karena
fotosintesa berjalan secara kontinyu yang memacu aktifitas lainnya. |

Pada perhitungan waktu generasi, nilainya berkisar antara 79, 8792 - 157,3992
(jam). Nilai waktu generasi menunjukkan waktu untuk membelah menjadl 2 sel
Pada perlakuan 24 jam penyinaran, memiliki nilai rataan terendah | (81,4961 jam)
berarti waktu yang dibutubkan untuk membelah lebih cepat. Sedangkan waktu
generasi terlambat 154,6712 jam terjadi pada perlakuan 12 jam penymaran Dari
anahsus ragam dari kedua data tersebut menunjukkan bahwa perlakuau berpengaruh
nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik dan waktu generasi.

Kisaran suhu selama kultur berkisar antara 24,9 °C - 26,9°C. Fulks dan Main
(1997) menyebutkan bahwa kultur yang baik dilakukan pada suhu anFara 16 — 27°C.
Kaplan et al., (1986) menambahkan bahwa untuk mendapatkan kultur Isochrysis
galbana yang baik maka dilakukan pada suhu 27°C. Jadi subu selama kultur
termasuk dalam selang suhu optimal dan tidak memberikan dampak negatif terhadap
pertumbuhan.

Nilai pH yang terukur berkisar antara 7,2 — 8,8, Nilai selama kultur tersebut
relatif naik. Hal ini diduga karena adanya CO; bebas dari sistem laerasi menjadi
HCO; untuk proses fotosintesa melalui enzym carbonic anhidrase yang terdapat
pada permukaan tubuh alga, dimana mikroalga pengguna CO, memiliki enzim
tersebut didalam selnya (Miyachi ef al., 1983 dalam De La Nove dan De Pauw,
1988). Kisaran nilai pH selama kultur maSIh dalam selang optimal. Kaplan ef al.
(1986) menyatakan bahwa Isochrysis galbana dapat hidup baik pada pH antara 5 — 9.

Untuk pengukuran salinitas nilainya berkisar antara 27 — 28. mesklpun Laing
dan Utting (1980) menemukan salinitas yang optimal untuk [sochryszs1 ‘galbana antara

]
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15 — 25 ppt, namun pada penelitian pendahuluan mendapatkan hasil bahwa salinitas
terbaik adalah 27 ppt. Hal ini diduga karena Isochrysis galbana ltersebut sudah
diadaptasikan di BBL Lampung pada salinitas 25 — 30 ppt. ‘w

Dari hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa perlakuan 24 jam
penyinaran mendapatkan kepadatan Isochrysis galbana tertinggi 1178 75x% 10* sel/ml
dicapai pada hari ke-12 kultur, laju pertumbuhan spesifik tercepat dan wgaktu
penggandaan tersingkat. Namun diduga kualitas selnya rendah dan diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk melihat kualitas sel seperti kandungan klorofil dan
biokimia sel. Dalam bidang akuakultur, penulis menyarankan untuk menggunakan
lama penyinaran 24 jam untuk kultur mikroalga dengan tetap memperhatikan faktor
lainnya seperti intensitas cahaya, sumber nutrien, densitas dan kedalaman kultur.
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di Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor. 1
Skripsi yang berjudul “Pengaruh Periode Penyinarjan Terhadap
Pertumbuhan Isochrysis galbana klon Tahiti” ini memberikan gam?baran mengenat
pertumbuhan Isochrysis galbana klon Tahiti yang sangat diijaengaruhi oleh
keberadaan cahaya. Pengaturan pemberian cahaya akan berpengar?uh pada proses
fotosintesa yang terjadi. ‘
Isochrysis galbana klon Tahiti yang telah digunakan sebagai bakan larva dan
juvenil berbagai ikan, crustecea, dan moluska, memiliki prospek ya%lg cukup cerah
dimasa yang akan datang, dengan melihat kandungan EPA, DHA, dan ARA.
Isochrysis galbana klon Tahiti berpeluang dikonsumsi oleh manusia?jsebagai sumber
makanan kesehatan baru yang bernilai gizi tinggi. Untuk itu peneli}ian lebih lanjut
sangat diperlukan agar pengembangan wusaha kultur, pemjanfaatan, dan
pengembangan aspek bioteknologi di masa yang akan datang. 1‘
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